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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji praktik refleksi diri guru, praktik pengawasan kepala sekolah, dan menganalisis 

adanya kemungkinan menggunakan keduanya untuk meningkatkan kinerja guru. Tujuan penelitian ini untuk 

menemukan praktik terkini dari refleksi diri guru, pengawasan kepala sekolah, dan mencoba membuat 

sebuah rancangan penelitian dalam menggunakan keduanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi literatur. Data penelitian ini diperoleh dengan proses analisis dari berbagai hasil penelitian 

bersesuaian yang ada pada literatur artikel ilmiah yang telah dipublikasikan. Hasil penelitian yang diperoleh 

bahwa refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah selama ini masih dilakukan secara terpisah, untuk 

itu perlu penelitian refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah secara bersamaan untuk 

mengoptimalkan kinerja guru. 

Kata kunci :  refleksi guru, pengawasan kepala sekolah, kinerja guru 

PENDAHULUAN 
Guru sebagai sebuah profesi memiliki peran strategis dalam pembelajaran muridnya dengan tugas-

tugasnya yang meliputi kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi. Keberhasilan seorang guru dalam tugasnya tercermin pada kualitas pembelajarannya. Kualitas 

pembelajaran yang baik disokong oleh kompetensi guru itu sendiri. Kompetensi guru yang dipersyaratkan 

dan dikembangkan secara berkelanjutan oleh pemerintah dikelompokkan ke dalam 4 kompetensi yang terdiri 

dari kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial. Kompetensi kepribadian terkait 

kemampuan personal guru dalam berkarakter, kompetensi pedagogik terkait mendidik dan mengajar guru, 

kompetensi profesional terkait penguasaan guru terhadap materi pelajaran, dan kompetensi sosial terkait 

kemampuan guru dalam bermasyarakat baik di dunia akademik maupun masyarakat secara luas.  

Selain kompetensi yang dituntut, kinerja juga dituntut dalam pekerjaan guru. Kinerja adalah hasil yang 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang sesuai tanggung jawab dan wewenang masing-masing untuk 

mencapai tujuan bekerja. Kinerja guru ternyata dipengaruhi banyak faktor. Hal ini didasarkan pada hasil-hasil 

penelitian terkait yang ada. Menurut Mumtaz (2023), kinerja guru dipengaruhi oleh faktor-faktor di 

antaranya motivasi, kepuasan  kerja,  kompensasi guru,  kompetensi  guru,  kepemimpinan  kepala  sekolah,  

kedisiplinan,  lingkungan  kerja,  produktivitas  guru,  penghargaan,  budaya  organisasi,  dan  lainnya.  

Kualitas pembelajaran murid dan kinerja guru adalah dua hal yang saling terkait dan menjadi inti 

pengembangan berkelanjutan dari profesi seorang guru. Pembelajaran yang berkualitas akan menyokong 

kinerja guru. Guru yang berkinerja baik akan terlihat dari kualitas pembelajaran yang dilakukan. Untuk 

memastikan seorang guru berkualitas pembelajarannya dan berkinerja baik, di satu sisi proses refleksi diri 

guru dan tindak lanjut pengembangan di dalam kelas pembelajarannya menjadi fokus perhatian dari kepala 

sekolah selaku pemimpin sekolah dan juga di sisi lain proses pengawasan kepala sekolah melalui supervisi, 

penilaian kinerja, dan bentuk pembinaan guru lainnya menjadi hal yang penting. Refleksi diri guru dan 

pengawasan kepala sekolah adalah dua hal yang berbeda arah prosesnya dan bertujuan sama yakni 

meningkatkan kualitas pembelajaran murid dan kinerja guru. 
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Refleksi merupakan sebuah tahapan kegiatan paling awal dalam proses melakukan suatu perubahan pada 

diri seseorang. Refleksi dalam dunia pendidikan dapat dibagi beberapa jenis yang mungkin dapat dilakukan, 

yaitu refleksi diri murid, refleksi diri guru, refleksi diri kepala sekolah, dan refleksi level sekolah yang meliputi 

semua warga dan bidang di sekolah. Refleksi bisa dilakukan secara individu maupun kelompok.  

Kepala sekolah memiliki tugas mengawasi proses pembelajaran di sekolah melalui kegiatan pemantauan, 

supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut. Pemantauan guru dalam proses pembelajaran meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dapat dilakukan dengan diskusi, 

pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan pendokumentasian. Supervisi guru dilaksanakan 

untuk membantu pengembangan diri guru dan memberi umpan balik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar mengajar dilaksanakan, seberapa 

efektif sumber daya dukungnya, dan mengidentifikasi keberhasilan proses pembelajarannya. Pelaporan yang 

disusun berfungsi sebagai bahan pengambilan keputusan, bahan analisis, alat pengawasan, bahan evaluasi, 

bahan pertanggungjawaban, dan alat menyampaikan informasi. Tindak lanjut pengawasan dilakukan untuk 

perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran fase berikutnya.  

Pentingnya keterkaitan refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah ini dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru,  peneliti mencoba melakukan studi literatur dengan judul penelitian: “Refleksi diri guru dan 

pengawasan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru”. 

MATERI DAN METODE 
 Tujuan penelitian ini untuk menemukan praktik terkini dari refleksi diri guru, pengawasan kepala sekolah, 

dan mencoba membuat sebuah rancangan penelitian dalam menggunakan keduanya. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode studi literatur yang meliputi kegiatan mengumpulkan data, membaca data, 

mencatat data, dan mengolah data dari hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Data penelitian 

diperoleh dari data sekunder. Data dari berbagai artikel hasil penelitian pada jurnal ilmiah 5 tahun terakhir 

(2018-2023) dianalisis untuk mendapatkan temuan praktik refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah 

serta kemungkinan menggunakan keduanya untuk meningkatkan kinerja guru. Data yang diperoleh dan 

dianalisis dalam penelitian ini ada 13 buah artikel ilmiah yang terkait refleksi diri guru, pengawasan kepala 

sekolah, dan kinerja guru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Refleksi dalam dunia pendidikan sangat bermanfaat untuk pengembangan diri murid, guru, dan sekolah 

pada umumnya. Hal ini didasarkan pada temuan-temuan penelitian terkini yang telah dipublikasikan oleh 

para peneliti. Gambaran refleksi dimaksud diuraikan sebagai berikut.  

Pertama, refleksi diri murid. Menurut Chang (2019) pada pembelajaran daring berkelompok dapat 

meningkatkan kedalaman pengetahuan, mengidentifikasi bagian yang hilang atau kurang, 

mempersonalisasikan dan mengontekstualisasikan pengetahuan, memberikan perbandingan referensi 

dalam pembelajaran, dan membantu murid membangun hubungan struktural dalam pengetahuan dan 

hubungan sosial antar murid. Belobrovy (2018) dalam penelitiannya meneliti penggunaan metode 

pembelajaran reflektif dan media refleksi penulisan jurnal yang efektif untuk mengembangkan keterampilan 

dan kemajuan berbahasa murid. Dilihat dari keseringan melakukan refleksi, program refleksi diri murid yang 

dilaksanakan setiap pekan dapat meningkatkan hasil belajar murid (Yahya, 2022).   

Kedua, refleksi diri guru atau dosen. Ritonga (2022) meneliti terkait refleksi diri guru ini melalui lokakarya 

dengan hasil para guru mempunyai paradigma baru mengenai kegiatan refleksi dan para guru telah mampu 

melakukan refleksi terhadap kegiatan yang dilakukannya baik sebagai fasilitator pembelajaran maupun 

lainnya. Jatmiko (2022) meneliti terkait refleksi guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran berdiferensiasi 

dengan temuan bahwa terdapat kegiatan yang di luar dari ketentuan pembelajaran kurikulum merdeka yakni 
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asesmen diagnosis belum memenuhi tahapan tindakan asesmen, guru masih kebingungan dalam 

mengintegrasikan gaya belajar dan kesiapan belajar, terungkap keunggulan guru dalam 

mengimplementasikan pembelajarannya. Refleksi di kalangan dosen perguruan tinggi menjadi sebuah 

alternatif upaya meningkatkan kesadaran dalam pengajaran praktik profesional, sebagai sarana untuk 

mendorong dosen membuka pikiran, serta memperbaharui metode dan strategi pengajarannya (Wahyuni, 

2020).  

Ringkasnya, refleksi diri bagi murid dapat digunakan untuk membantu dalam menumbuhkan motivasi 

intrinsik yang berdampak lebih baik pada pemahaman dan penguasaan materi yang dipelajarinya, sedangkan 

bagi guru atau dosen, refleksi diri dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pekerjaan profesionalnya 

dalam membelajarkan para murid atau mahasiswa.  

Selain refleksi diri guru, ada upaya yang sering dilakukan setiap pimpinan pendidikan yang berpengaruh 

terhadap kinerja guru yaitu kegiatan pengawasan atau supervisi. Terkait kepengawasan ini, Gordon (2019) 

menyarankan kepada para pakar supervisi untuk berinteraksi secara teratur dengan supervisor dan guru yang 

mengembangkan dialog reflektif terkait teori, penelitian, dan praktik agar dapat memahami dan membantu 

sehingga pencapaian maksud supervisi tersebut meningkat. Dilihat dari pentingnya pengawasan secara 

umum oleh pimpinan akademik, Yolviansyah (2023) mendapatkan fakta bahwa pengawasan akan berdampak 

positif bagi peningkatan mutu pendidikan. Lebih khusus, hasil studi Putra (2022) menemukan bahwa peran 

supervisi akademik sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Adapun implikasi lain dari 

supervisi kepala sekolah, diantaranya dapat meningkatkan kompetensi profesional guru, adanya respon 

positif siswa dan sekolah terhadap guru yang memiliki kompetensi tinggi, serta adanya respon positif guru 

terhadap kepala sekolah (Korompot, 2023). Dengan demikian, pengawasan atau supervisi yang dilakukan 

kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan kompetensi guru, adanya respon baik 

dari murid, adanya respon baik terhadap kepala sekolah, dan berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Selanjutnya, kiranya sangat penting untuk dibahas faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja guru 

selain refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah berdasarkan hasil penelitian yang ada. Hal ini 

dimaksudkan agar kedudukan atau posisi temuan hasil penelitian terkait refleksi diri guru dan pengawasan 

kepala sekolah dapat dipetakan dan dirancang untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.  

Kayman (2020) menemukan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, dan etos 

kerja guru.  Studi literatur Nawawi (2022) mengungkapkan bahwa kinerja guru dipengaruhi secara signifikan 

oleh sertifikasi, kompetensi, motivasi dan kesejahteraan guru. Herlina (2020) mendapatkan fakta bahwa 

kinerja guru dipengaruhi secara signifikan oleh kepemimpinan kepala sekolah dan kompensasi. Anggrainy 

(2020) menyatakan kinerja guru dipengaruhi oleh sarana dan prasarana dan lingkungan kerja.  Lebih lengkap, 

Mumtaz (2023) mengungkapkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh motivasi, kepuasan  kerja,  kompensasi 

guru,  kompetensi  guru,  kepemimpinan  kepala  sekolah,  kedisiplinan,  lingkungan  kerja,  produktivitas  

guru,  penghargaan,  budaya  organisasi,  dan  lainnya. Putra (2022) memperoleh hasil temuan bahwa kinerja 

guru dipengaruhi peran supervisi akademik. Berdasarkan berbagai hasil penelitian di atas, terkait 

pengawasan kepala sekolah melalui supervisi akademik dipastikan mempengaruhi kinerja guru, sedangkan 

refleksi guru tampaknya belum ditemukan penelitian yang mempengaruhi kinerja guru.  

Untuk itu, peneliti mencoba mengkaji dan merancang 2 macam penelitian untuk masa yang akan datang 

yang mengambil 3 variabel refleksi diri guru, kepengawasan sekolah, dan kinerja guru.  

 

 

 

1) Rancangan Penelitian Awal 
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Diagram: Pengaruh Refleksi Diri Guru (X1) dan Pengawasan Kepala Sekolah (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Rumusan hipotesisnya:  

(1) Refleksi diri guru berpengaruh terhadap kinerja guru (H1) 

(2) Pengawasan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru (H2) 

(3) Refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru (H3) 

 

2) Rancangan Penelitian Lanjutan 

Setelah penelitian awal dilakukan dan mendapatkan hasil yang diharapkan bahwa ketiga hipotesis 

diterima, maka selanjutnya bisa diteliti keefektifan dari berbagai metode refleksi diri guru dan metode 

pengawasan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru sehingga diharapkan suatu saat dapat 

diformulasikan perpaduan metode yang efektif baik dari refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ditemukan praktik refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah, namun baru penelitian pengawasan 

sekolah dikaitkan dengan kinerja guru, sedangkan refleksi diri guru dalam penelitian belum dikaitkan dengan 

kinerja guru. 

2. Perlunya penelitian refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah secara bersamaan untuk 

mengoptimalkan kinerja guru.  

3. Alternatif rancangan penelitian awal yang dapat dilakukan untuk masa yang akan datang, yaitu meneliti 

pengaruh refleksi diri guru dan pengawasan kepala sekolah terhadap kinerja guru.  

4. Alternatif rancangan penelitian berikutnya, yaitu meneliti keefektifan dari berbagai metode refleksi diri 

guru dan metode pengawasan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. 
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